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Abstract

This study aims to examine online learning carried out by one of the schools in Palangka Raya. This
research data was collected through questionnaires and interviews with teachers and parents about online
learning carried out at home with parents. In the online learning process, the school still uses the Montessori
model that can relate to children's daily activities and covers five aspects of Montessori development.
Although Montessori activities are carried out at home, teachers still provide examples to children through
school YouTube, these activities children can feel and learn directly. The curriculum used is a curriculum
made by the school with the results of development from psychologists and child development therapists.
The data analysis used is qualitative interactive model research. The results of the research obtained are the
Montessori learning process at home with family, the Montessori learning process at school, and the
curriculum used by the school. Parents do not force children to follow learning via Zoom if the child's mood
is not good. Learning media used by children at home use objects around children, applications for online
learning, and Montessori game tools that are borrowed and chosen directly by children at school. Online
learning at TKIT Sahabat Alam runs well and is fun for children thanks to parents' and teachers'
cooperation..
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pembelajaran daring yang dilaksanakan salah satu sekolah yang
berada di Palangka Raya. Data penelitian ini di kumpulkan melalui kuesioner dan wawancara kepada guru
dan orang tua tentang pembelajaran online yang di laksanakan di rumah bersama orang tua. Proses
pembelajaran online, sekolah tetap menggunakan model Montessori yang dapat berhubungan dengan
kegiatan sehari-hari anak dan mencakup lima aspek perkembangan Montessori. Meskipun kegiatan
Montessori dilakasanakan di rumah, guru tetap memberikan contoh kepada anak melalui youtube sekolah,
kegiatan tersebut anak dapat merasakan dan belajar secara langsung. Kurikulum yang digunakan
merupakan kurikulum yang dibuat oleh sekolah dengan hasil perkembangan dari psikolog dan terapis
perkembangan anak. Analisis data yang digunakan yaitu penelitian kualitatif interactive model. Hasil
penelitian yang didapatkan yaitu proses pembelajaran Montessori di rumah bersama keluarga, proses
pembelajaran Montessori di sekolah, serta kurikulum yang digunakan oleh sekolah. Orang tua tidak
memaksakan kepada anak untuk mengi kuti pembelajaran melalui via zoom jika suasana hati anak tidak
baik. Media pembelajaran yang digunakan oleh anak di rumah menggunakan benda yang berada di sekitar
anak, aplikasi untuk pembelajaran online, serta alat permainan Montessori yang dipinjam dan dipilih
langsung oleh anak di sekolah. Pembelajaran online di TKIT Sahabat Alam berjalan dengan baik serta
menyenangkan bagi anak serta berkat kerja sama dari orang tua dan guru..
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Kata kunci: Pembelajaran Montessori; Pembelajaran Online; Anak

Pendidikan anak usia dini dalam Permendikbud No. 146 Tahun 2014 Pasal 1 merupakan
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Dalam hal
ini anak akan diberikan rangsangan pendidikan untuk menunjang pertumbahan dan
perkembangan jasmani maupun rohani sehingga anak siap untuk menempuh pendidikan yang
lebih lanjut (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014). Pendidikan anak usia dini merupakan
pendidikan pada anak untuk mencapai perkembangan dan pertumbuhan yang anak miliki. Anak
yang senang belajar di usia dininya, akan merekam semua pembelajaran yang telah anak terima
dengan baik dari guru, orang tua, dan lingkungan sekitar. Usia 0 sampai dengan 6 tahun
merupakan usia emas anak (golden age), dimana anak akan menyerap seluruh informasi dari apa
yang anak lihat, rasa, dan dengarkan.

Pembelajaran merupakan proses kegiatan dimana anak dan orang tua belajar serta berdialog
tentang sesuatu yang baru baik dari anak itu dilahirkan sampai akhir hayatnya (Hanafy, 2014),
(Suryono & Hariyanto, 2016), (Sutadji dkk., 2015). Pembelajaran merupakan bagian dari hasil
pengalaman-pengalaman anak yang pernah dirasakan. Pengalaman ini anak dapatkan dari meniru,
mengamati, mendengar, mencoba, membaca, dan memahami. Akhir tahun 2019 Indonesia dan
dunia dilanda oleh pandemi Covid-19, kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara online.
Tantangan pembelajaran daring bagi para yaitu kualitas pembelajaran guru dengan perencanaan
pembelajaran yang menarik serta sarana dan prasarana dari kegiatan pembelajaran yang di berikan
kepada anak (Astuti & Harun, 2020), (Surahman dkk., 2020). Tujuan pembelajaran daring dalam
SE Sekjen Nomor 15 Tahun 2020 menjelaskan bahwa pemerintah memastikan pemenuhan dari
hak anak untuk mendapatkan layanan pendidikan, melindungi guru dan satuan pendidikan,
mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan, serta memastikan
pemenuhan dengan memberikan dukungan secara psikologi bagi guru, anak, dan orang tua (Surat
Edaran Sekretaris Jendral No. 15 Tahun 2020, 2020). Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara
online dengan menggunakan aplikasi seperti zoom, google classroom, whatsapp, dan aplikasi
online yang lainnya, adanya aplikasi tersebut dapat membantu kegiatan pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan untuk menunjang pembelajaran selama kegiatan
pembelajaran online. Berbagai macam media pembelajaran seperti youtube, zoom, google
classroom, whatsapp, google meet, dan google form sebagai media untuk mengisi survei
pengisian penilaian anak yang diisi oleh orang tua. Media merupakan benda yang menjadi
perantara bagi anak untuk merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian anak serta membuat
kegiatan lebih menarik dan tidak membosankan(Dewi, 2017), (Kurniasih dkk., 2022). Kurikulum
merupakan merupakan komponen terpenting sebagai panduan pembelajaran baik itu secara daring
maupun offline (Alawiyah, 2013), (Rosmana dkk., 2022). Kurikulum pada saat pembelajaran
online, sekolah tidak menggunakan kurikulum K-13. Sekolah menggunakan kurikulum merdeka,
dimana sekolah memiliki konsep pembelajaran yang menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan (Eka Retnaningsih & Khairiyah, 2022). Pembelajaran daring ini memiliki dampak
terhadap kegiatan dan anak.

Dampak dan hambatan yang dirasakan oleh anak dalam pembelajaran sangat berpengaruh
bagi seluruh sekolah. Dampak yang dirasakan oleh anak serta guru terbagi menjadi dua bagian
yaitu, positif dan negatif. Dampak postif dari pembelajaran anak belajar dengan pengawasan dari
orang tua serta orang tua dapat memantau tumbuh kembang anak selama di rumah. Dampak
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negatif dalam pembelajaran merusak mata, kurangnya sosialisasi anak, dan lain-lain. Hambatan
dalam pembelajaran daring memberikan dampak negatif terhadap pencapaian dan kondisi
psikologi anak (Sakti, 2021), (Shaleh & Anhusadar, 2021). Hambatan ini berdampak pada anak
seperti tidak maksimal media pembelajaran yang diberikan kepada anak, orang tua yang tidak ada
waktu, serta bounding antara guru dan anak. Model pembelajaran Montessori merupakan model
pembelajaran yang dikembangkan oleh Maria Montessori.

Model pembelajaran Montessori memiliki kegiatan yang berpedoman pada prinsip yang
dimana anak dapat berperan aktif dalam kegiatan bermain apparatus Montessori sebagai media
untuk tumbuh kembang anak yang mencakup lima aspek perkembangan seperti practical life,
sensorial, culture, language, and mathematics (Ningsih dkk., 2021), (Paramita, 2021), (Zahira,
2019). Pembelajaran yang menyenangkan merupakan suasana belajar mengajar yang
memungkinkan anak memusatkan perhatiaannya pada saat belajar dengan menggunakan barang-
barang yang berada disekitarnya serta berkaitan pada kegiatan sehari-hari dan anak akan berkreasi
sesuai dengan imajinasinya dan tetap dengan lima aspek perkembangan Montessori (Paramita,
2021), (Trinova, 2012). Peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran online ini sebagai motivator,
fasilitator, transformasi, dan adaptasi, pran dari orang tua selama melaksanakan pembelajaran
online sebagai guru pengganti, pendamping anak, dan support system (Mulyana dkk., 2020),
(Sukitman dkk., 2020).

TKIT Sahabat Alam merupakan sekolah TK swasta yang berada di Palangka Raya,
Kalimantan Tengah. Sekolah menggunakan kurikulum merdeka sebagai pedoman utama dalam
pembelajaran, model pembelajaran menggunakan Montessori. Keunggulan dalam TKIT Sahabat
Alam sehingga layak untuk diteliti yaitu kegiatan pembelajaran online yang menggunakan model
pembelajaran Montessori dengan alat permainan menggunakan benda-benda yang berada di
sekitar anak. Selain menggunakan kurikulum merdeka yang telah peneliti sebutkan diatas,
sekolah bekerja sama dengan psikolog dan terapis sebagai individu yang melaksanakan tes pada
perkembangan anak diawal pembelajaran. Anak bermain dan dapat belajar langsung terjun
langsung kealam. Selain anak dapat terjun langsung kealam, anak juga belajar di dalam kelas
dengan menggunakan alat permainan Montessori yang berada di kelas. Pembelajaran yang
dilaksanakan oleh sekolah menyenangkan dan tidak membosakan bagi anak.

METODE

Penelitian ini akan membahas tentang fonomena baru pada pendidikan anak usia dini di
TKIT Sahabat Alam Palangka Raya. Metode penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian
ini berisi tentang data fakta yang terjadi di lapangan selama melaksanakan penelitian di sekolah
tersebut. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara.
Penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang
digunakan oleh peneliti untuk melaksanakan pengumpulan data menggunakan google form,
recorder (hp), google meet, serta video pembelajaran anak. Cara penumpulan data menggunakan
milik Spradley yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity). Responden dalam
penelitian ini menggunakan guru dan orang tua sebagai informan. Peneliti menggunakan snowball
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sebagai teknik sampling, peneliti akan menemukan informan baru untuk mendapatkan hasil yang
diingikan.

Gambar 1. Proses Pengambilan Sampel Sumber Data dalam Penelitian Kualitatif, Snowball Sugiyono (2017).

Peneliti melaksanakan penelitian di TKIT Sahabat Alam Palangka Raya, Kalimantan
Tengah. Narasumber yang digunakan oleh peneliti sebanyak tiga guru serta enam orang tua dan
anak. Analisis data yang digunakan sebagai teknik analisis data milik Miles and Huberman
(1984). Teknik analisis data bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh dan
data tersebut akan dikembangkan menjadi sebuah hipotesis (Sugiyono, 2013). Berikut proses
analisis data yang dilaksankan oleh peneliti sebagai berikut: analisis data sebelum di lapangan,
penelitian ini hanya bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti melaksanakan
penelitian lebih lanjut di lapangan. Studi pendahulu yang dilaksanakan oleh peneliti tentang
fenomena pembelajaran online yang dirasakan oleh seluruh anak di Indonesia tentang keluh kesah
salama pembelajaran. Peneliti menemukan pembelajaran online yang menyenangkan bagi anak
yang berbeda dengan sekolah lainnya yang berada di Palangka Raya. Peneliti meminta izin
terlebih dahulu dengan kepala sekolah di TKIT Sahabat Alam untuk melaksanakan observasi
awal.

Analisis data selama di lapangan, peneliti menggunakan analisis data milik Miles and

Huberman (1984). Langkah-langkah analisis data ini menggunakan interactive model.
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Gambar 2. Langkah Analisis Data (Interactive Model)

Data collection adalah melaksanakan observasi awal untuk menemukan data secara umum
tentang kegiatan pembelajaran daring yang di laksanakan oleh TKIT Sahabat Alam dengan
menggunakan model pembelajaran Montessori dengan menggunakan google form dan google
meet sebagai media untuk melaksanakan wawancara dan pengisian kuesioner kepada guru dan
orang tua anak. Data reduction, peneliti akan memfokuskan pada pembelajaran online dengan
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berbasis model pembelajaran Montessori yang terdiri dari peran guru dan orang tua, serta
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak di masa pembelajaran online.

Data display peneliti menggunakan uraian singkat sebagai penyajian data. Kegiatan pada
pembelajaran online yang berada di sekolah tersebut memberikan situasi baru pada pembelajaran
serta menarik bagi anak. Dalam data ini peneliti melaksanakan observasi kedua kepada guru dan
orang tua dengan wawancara secara langsung. Conclution drawing/ verification, bagian ini
peneliti akan menarik kesimpulan awal pada pembelajaran online yang dilaksanakan oleh anak di
TKIT Sahabat Alam dengan orang tua di rumah. Kesimpukan ini akan bersifat sementara dan
akan berubah-ubah apabila peneliti menemukan bukti-bukti yang baru serta hasil tersebut akan
menjadikan sebagai tema yang akan dipaparkan. Kesimpulan awal dalam penelitian ini ialah
pembelajaran online dengan menggunakan media atau benda-benda yang berada disekitar anak
serta peminjaman alat permainan Montessori kepada anak.

HASIL

Bagian ini hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti akan dipaparkan secara
berurutan: (1) deskripsi hasil penelitian, (2) temuan penelitian.

Deskripsi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Online pada Anak Di Rumah
Bersama Orang Tua

Hasil dalam penelitian ini akan sesuai dengan rumusan masalah yang telah dilakukan
penelitian. Data ini diambil melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari informan. (1)
Penerapan program pembelajaran online yang dilaksanakan oleh TKIT Sahabat Alam Palangka
Raya menggunakan aplikasi zoom sebagai kegiatan untuk bertatap muka dengan guru serta
sekolah tetap menggunakan model pembelajaran Montessori. Model pembelajaran tersebut
digabung dengan kegiatan sehari-hari yang dilakukan di rumah. Sekolah tidak menggunakan
kurikulum darurat sebagai kurikulum pada saat pandemi, melainkan menggunakan kurikulum
merdeka. Sekolah menggunakan hasil dari perkembangan anak yang di tes oleh psikolog dan
terapis, hasil tersebut dijadikan panduan pembelajaran sesuai dengan perkembangan anak. Model
pembelajaran Montessori ini dapat digabungkan dengan kegiatan sehari-hari anak dengan media
menggunakan benda-benda yang berada di sekitar anak atau benda yang dapat ditemui di sekitar
rumah.

Media dalam pembelajaran di rumah, guru akan menentukan media yang akan digunakan
oleh anak dan sesuai dengan tema pada hari itu. (2) Faktor pendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran online anak di rumah sebagai faktor yang dapat mendukung dalam pembelajaran
online menjadi menyeangkan. Pembelajaran online ini sekolah memperbolehkan kepada anak
untuk meminjam alat permainan Montessori yang ada di sekolah dibawa pulang dengan durasi
selama satu pekan pembelajaran. Selama satu pekan tersebut terdapat 3 hingga 4 anak untuk
meminjam alat permainan tersebut. Kenyamanan dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian
dari pendukung bagi anak. Hasil wawancara dengan orang tua bahwa pembelajaran online ini
akan sesuai dengan suasana hati anak, orang tua tidak dapat memaksakannya, anak merasa
nyaman dengan kegiatan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari. Peminjaman alat Montessori
sangat membantu anak untuk belajar dengan menggunakan alat permainan Montessori yang tidak
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ada di rumah serta media pembelajaran yang berada di sekitar anak merupakan sebagai benda
konkret dalam melaksanakan pembelajaran.

(3) Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran online di rumah pasti selalu ada.
Kendala tersebut dapat membuat guru dan orang tua belajar lebih banyak dan mencari ide-ide
yang baru agar pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Kendala dalam
pembelajaran online yang sering dikeluhkan oleh guru dan orang tua adalah jaringan internet yang
buruk. Kendala yang sering dialami kedua ialah suasana hati anak yang tidak bisa ditebak, saat
bangun tidur anak bisa saja senang, sedih, marah, dan sebagainya. Kendala ini yang dirasakan
oleh guru adalah pada perencanaan pembelajaran, cara mempertahankan kegiatan pembelajaran
Montessori dengan dikolaborasikan dengan kegiatan di rumah secara berkelanjutan. Dalam
wawancara dengan orang tua kendala yang sering dirasakan yaitu kondisi lingkungan rumah,
tidak ada teman sehingga anak merasa bosan, waktu pembelajaran yang tidak tepat disaat jam
istirahat anak, dan kegiatan pembelajaran yang terlalu sedikit. Kegiatan yang membuat anak
bosan, dapat membuat tidak semangat belajar dan anak cenderung menacari alasan untuk tidak
mengikuti pembelajaran.

(4) Dampak dari pembelajaran online di rumah yang sering dirasakan oleh guru, anak, dan
orang tua terbagi menjadi dua bagian yaitu positif dan negatif. Dari hasil observasi dan wawancara
berikut dampak yang dirasakan: (a) dampak positif, orang tua dapat memantau kegiatan
pembelajaran anak, melihat tumbuh kembang anak, dan anak dapat memiliki pengalaman yang
baru dalam pembelajaran. (b) Dampak negatif, tidak baik untuk kesahatan mata dan
perkembangan anak. Anak masih asing dengan pembelajaran online cenderung diam dan
menangis pada saat pembelajaran berlangsung, kurangn nyaman, dan tidak dapat fokus mengikuti
pembelajaran. Penyesuaian anak pada kegiatan pembelajaran daring sangat berdampak.
Kenyamanan anak pada pembelajaran diutamakan agar pembelajaran daring berjalan dengan
lancar. Pembelajaran daring yang menyenangkan membuat anak merasa nyaman dan bisa fokus
dalam pembelajaran. Dengan kegiatan yang mengandung unsur gerak anak merasa senang dan
nyaman. Untuk kegiatan hanya teori saja anak mudah bosan dan tidak tertarik untuk belajar.

Temuan Penelitian

Hasil temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dari informan tentang
pembelajaran online yang dilaksanakan oleh TKIT Sahabat Alam: (1) proses pembelajaran
Montessori di rumah bersama keluarga yang menyenangkan. Orang tua dan guru bekerja sama
untuk memberikan kegiatan pembelajaran yan tidak membosankan bagi anak. Peminjaman alat
permainan Montessori kepada anak dan kegiatan pembelajaran yang dapat dikolaborasikan
dengan kegiatan sehari-hari di rumah. Sebab, model pembelajaran Montessori ini dapat
dikolaborasikan dengan kehidupan sehari-hari. Guru memberikan contoh kepada anak melalui
video pembelajaran yang diunggah di youtube sekolah serta pembelajaran online ini guru
memberikan tema dengan sebutan work with parent. (2) Proses pembelajaran Montessori di
sekolah, pembelajaran menggunakan alat-alat yang telah disiapkan oleh sekolah. Selain bermain
dengan alat, anak dapat terjun langsung kealam untuk belajar. Pembelajaran ini berfokus kepada
anak dengan alat permainan sebagai pengayaan (exersice) sebelum anak belajar dialam. Guru
hanya memenuhi kebutuhan yang terpenuhi oleh anak. (3) Kurikulum yang sekolah gunakan yaitu
kurikulum merdeka. Diawal sekolah berdiri menggunakan K-13 sebagai kurikulum. Awal
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pembelajaran sekolah dan guru akan dibantu oleh terapis dan psikolog. Hasil tersebut sebagai
landasan awal guru untuk menentukan pembelajaran anak yang sesuai pada kebutuhan anak.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian peneliti akan memaparkan hasil penelitian serta peneliti akan
mengaikan hasil tersebut dengan teori yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, berikut
hasil penelitian dan teori.

Penerapan Program Pembelajaran Daring Berbasis Model Pembelajaran Montessori di
Rumah Bersama Keluarga di TKIT Sahabat Alam

Program pembelajaran daring di TKIT Sahabat Alam menggunakan kurikulum yang dibuat
oleh sekolah atau kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka berkaitan pada program dari kebijakan
baru yang diterapkan oleh Kemendikbud RI yaitu merdeka belajar. Kurikulum merdeka
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, guru, dan orang tua, serta
sesuai dengan model pembelajaran Montessori dimana kegiatan pembelajarannya berfokus
kepada anak, lingkungan yang hangat, ramah, serta memberikan kebebasan belajar pada anak
(Eka Retnaningsih & Khairiyah, 2022), (Masyrofah, 2017). Kegiatan pembelajaran online di
rumah menggunakan kegiatan yang berkaitan dengan keseharian anak di ruma yang mencakup
lima aspek perkembangan Montessori. Dalam pembelajaran online terdapat dua bagian yaitu
synchronous and asynchronous learning. Sekolah menggunakan dua kegiatan pembelajaran
tersebut pada saat pembelajaran di rumah.

Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Program Pembelajaran Daring Berbasis Model
Pembelajaran Montessori di Rumah Bersama Keluarga Pada Anak di TKIT Sahabat Alam

Faktor pendukung dalam pembelajaran daring yang di laksanakan oleh TKIT Sahabat Alam
ialah kurikulum yang sesuai dengan filosofi sekolah, media pembelajaran yang menggunakan
benda-benda sekitarnya, serta peminjaman alat permainan Montessori kepada anak. Kurikulum,
sekolah menggunakan kurikulum yang dibuat sendiri. Faktor pendukung dalam pembelajaran
online anak dari kurikulum yaitu menciptakan pembelajaran menyenangkan dengan pendekatan
yang betpusat pada anak (children-centered) (Eka Retnaningsih & Khairiyah, 2022), (Zahira,
2019). Sekolah menggunakan kurikulum merdeka dengan bantuan dari psikolog dan terapis untuk
mengetahui perkembangan anak. Sekolah meminjamkan alat permainan Montessori kepada anak.
Benda-benda yang berada disekitar anak, dalam pembelajaran daring anak akan belajar di rumah
bersama orang tua. Media pembelajaran menggunakan benda-benda yang berada disekitar anak.
Kegiatan ini mengajarkan anak untuk kreatif, terampil, dan dapat bekerja sama dengan orang tua
di rumah. Kegiatan ini mencakup lima aspek perkembangan anak Montessori yaitu practical life,
sensorial, culture, language, dan mathematics. Pembelajaran di TKIT Sahabat Alam
menggunakan kegiatan yang berfokus kepada anak dengan menggunakan alat Montessori sebagai
exercise pembelajaran sebelum anak dapat terjun langung kelapangan.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Pembelajaran Daring Berbasis Model
Pembelajaran Montessori di Rumah Bersama Keluarga di TKIT Sahabat Alam

Hambatan dari pembelajaran daring sering dirasakan oleh para guru, anak, serta orang tua.
Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam proses pembelajarannya anak memiliki
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keterbatasan antara ruang dan waktu yang membuat memiliki efek negatif (Mujaidah, 2021),
(Shaleh & Anhusadar, 2021). Hambatan dalam pembelajaran daring di TKIT Sahabat Alam
seperti jaringan internet yang buruk, suasana hati yang mudah berubah-ubah, dan lingkugan
sekitar anak yang kurang kondusif. Kendala ini dapat diatasi oleh para guru di sekolah. Kendala
yang pertama jaringan internet yang buruk, hal ini guru tidak dapat berbuat apa-apa. Solusi yang
diberikan oleh guru kepada orang tua dengan penyetoran tugas melalui google form untuk mengisi
perkembangan anak atau whatsapp. Kedua lingkungan, mengambil hari libur orang tua atau
menentukan hari untuk melaksanakan zoom dengan guru. Terakhir suasana hati anak, orang tua
akan menyesuaikan suasana hati anak serta sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui
zoom anak akan ditanya terlebih dahulu dan tidak ada pemaksaan dari orang tua kepada anak.

Dampak Dari Pelaksaan Program Pembelajaran Daring Berbasis Model Pembelajaran
Montessori di Rumah Bersama Keluarga pada Anak-Anak di TKIT Sahabat Alam
Terhadap Perkembangan Anak

Dampak dari pembelajaran daring anak dapat dirasakan baik itu negatif maupun positif.
Dampak positif dari pembelajaran daring ini anak dapat santai dan praktis. Materi pembelajaran
yang berbeda-beda sesuai dengan perkembangn zaman, dampak pandemi ini menuntut guru untuk
lebih kreatif dan inovatif serat menjadikan tantangan untuk guru cara membuat pembelajaran
online tetap menyenangkan dan tidak membosankan (Adhe, 2018; Adi dkk., 2021), (T. A. P. Dewi
& Sadjiarto, 2021), (Handarini & Wulandari, 2020), (Satrianingrum & Prasetyo, 2020). Dampak
yang positif dalam pembelajaran online yaitu menambah wawasan anak dan kreatifitas anak, serta
dampak negatif dalam pembelajaran online rasa jenuh, berlebihannya penggunaan gadget,
jaringan internet yang buruk, dan kuota habis (Budiman, 2021), (Hura dkk., 2023). Dampak yang
dirasakan oleh anak pada saat pembelajaran daring anak tidak semangat dalam belajar karena
tidak ada teman seusianya, jaringan internet yang buruk, dan membosankan belajar hanya belajar
didepan layar saja..

SIMPULAN

Pembelajar online di TKIT Sahabat Alam menggunakan model pembelajaran Montessori
yang sama dengan model pembelajaran pada saat pembelajaran offline. Dengan kurikulum yang
digunakan sama dengan filosofi yang dimiliki oleh sekolah. Orang tua tidak memaksakan kepada
anak untuk mengikuti pembelajaran melalui via zoom jika suasana anak tidak baik. Media
pembelajaran yang dipakai oleh anak di rumah menggunakan benda yang berada di sekitar anak,
aplikasi untuk pembelajaran online, serta alat permainan Montessori yang dipinjam dan dipilih
langsung oleh anak di sekolah. Pembelajaran online ini berjalan dengan baik serta menyenangkan
bagi anak berkat kerjasama dari orang tua dan guru.
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